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Abstrak: Dalam mengoptimalkan supply chain atau rantai pasok, pengukuran perlu dilakukan.
Rantai pasok merupakan pengelolaan berbagai kegiatan dalam rangka menghasilkan kualitas
penyimpanan ikan yang baik, diteruskan dengan pengiriman. Rantai ini juga merupakan jaringan
dari berbagai bagian yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan sama yaitu sebaik mungkin
menyelenggarakan pengelolaan dan penyaluran produk. Dalam penelitian ini terdapat program
barcode yang di dalam barcode tersebut ada tanggal masuk atau pun keluar lkan dan juga nama
penanggung jawab Quality control, sehingga dapat di manfaatkan untuk menunjang kualitas ikan
dan juga agar terjaga ketersediaan ikan tersebut. Tujuan pengukuran kinerja rantai pasok secara
khusus yaitu untuk mendukung perancangan, evaluasi Kinerja, serta menentukan langkah-langkah
ke depan baik pada level strategi, taktik, operasional dan mitigasi resiko kerusakan selama proses
penyimpanan ikan yang akan ber dampak terhadap penjualan dan persediaan.

Kata kunci: Website, E-Commerce, Supply Chain

Rantai pasok merupakan fondasi yang mendukung pemenuhan kebutuhan konsumen
yang dilakukan oleh bisnis ritel dan grosir (Kanya Anindita, 2019). Dengan kata lain,
rantai pasok juga merupakan factor penentu kesuksesan dari bisnis-bisnis tersebut.
Rangkaian kegiatan yang diperlukan yang diperlukan untuk merencanakan,
mengendalikan dan menjalankan arus produk ini meliputi proses perolehan bahan baku,
proses produksi hingga distribusi produk ke konsumen akhir dengan cara yang paling
efisien. Rantai pasok merupakan usaha yang luas dan komplek yang bergantung pada
setiap mitra, dari pemasok hingga produsen dan seterusnya agar dapat berjalan dengan
baik. Tujuan dari manajemen rantai pasok sendiri adalah untuk memaksimalkan nilai
pelanggan dan mendapat keunggulan kompetitif di pasar. Untuk mencapainya,
dibutuhkan berbagai upaya, baik strategi bisnis dan perangkat lunak khusus.

Pada perusahaan penyimpanan ikan memerlukan suatu sistem informasi yang dapat
memberikan kontribusi terhadap kelangsungan operasional kerja yang akan berdampak
pada produktivitas perusahaan tersebut (Sugathadasa & Perera, 2021).

Dengan bantuan system pendukung Analytical Hirarchy Process dalam Analisa dan
mitigasi resiko rantai pasok pada stok ikan, diharapkan dapat membantu mengurangi
resiko kualitas ikan jelek. melalui sistem tersebut akan menentukan standar kualitas yang
ditentukan oleh perusahaan serta data penanggung jawab selama proses tersebut,
sehingga jika terdapat ikan dengan kualitas jelek yang lolos, maka pihak perusahaan dapat
mengetahui nama penanggung jawabnya.

Didalam penyimpanan ikan didalam gudang, akan terdapat barcode pada setiap palet
yang berisi informasi (Nama lIkan, Jumlah Ikan, Penanggung Jawab) sehingga orang
Gudang dapat mengetahui stock baru atau lama nya ikan tersebut. Hal ini dapat
mengurangi resiko ikan yang dating terlebih dahulu dari supplier untuk diambil
belakangan oleh orang Gudang Ketika pembeli membeli ikan tersebut di perusahaan.
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METODE
Use Case Diagram
Menunjukkan pengguna menu apa yang bisa dapat diakses

Aktor System

>

Actor
Transaksi Produk

Gambar 1. Use Case Admin Barang Masuk
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Gambar 2. Use Case Qualiity Control
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Gambar 3. Use Case Admin Barang Keluar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaturan Dasar

Pengaturan dasar adalah penjelasan proses pada tiap pelaksanaan dari mulai awal hingga

selesai proses pelaksanaan.

a) Ketika truck / thermo dating ke Gudang, admin barang masuk akan mendata data
supplier seperti nama perusahaan, nopol kendaraan, jumlah ikan dan lain-lain.
Setelah admin barang masuk selesai mendata data yang dibutuhkan dari supplier
maka sistem akan menampilkan “Menunggu proses dari QC”.
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b) Admin Quality Control memilih Button form “Action” untuk menilai kualitas ikan

antara grade A dan B, pada Button form “Action” terdapat form penilaian suatu
Grade, terdapat penilaian 0 sampai 100. Semakin bagus nilai ikan, semakin bagus
kualitas ikan. Setelah admin quality control mengisi form penilaian, maka akan
menampilkan hasil grade ikan tersebut dan admin quality control memilih kode palet
untuk membedakan antara grade A dan B. setelah pemilihan palet, maka admin
quality control menekan tombol button product untuk print QR code dan di
tempelkan ke palet yang sesuai dengan penilaian.

Jika ada pembeli, maka tugas admin barang keluar adalah melihat data-data kode
palet di dalam system. Admin barang keluar memilih button “add data”, kemudian
memilih jenis ikan, setelah memilih jenis ikan maka system akan menampilkan
semua kode palet yang ada di dalam Gudang.

Bagan Pemeriksaan

Pada Bagan ini merupakan bagian pemeriksaan skema program agar apa yang dibutuhkan
perusanaan sesuai dengan aplikasi yang akan dibuat.

1) Access

Mengetik username dan password pengguna yang sudah di validasi oleh sistem.

2) Admin Barang Masuk

e Palet
a) Melakukan pengisian Kode (Kode palet)
b) Keterangan (Grade Palet)
e Supplier
a) Melakukan pengisian Kode (Kode Supplier)
b) Keterangan (nama supplier)
e Produk
a) Kode (Kode jenis Ikan)
b) Keterangan (Nama lkan)
c) Foto (Upload Gambar Ikan)
e Transaksi Produk
a) Kode
b) Nopol Kendaraan
c) Nomor Segel
d) Supplier
e) Produk
f) Jumlah Pack
e Logout
a) Memilih menu keluar pada pojok kanan atas di halaman utama
b) Muncul notifikasi mengenai keluar akun

Admin Quality Control

AHP

Menentukan Grade Ikan

QR Code

Print CR Code

Logout

a) Memilih menu keluar pada pojok kanan atas di halaman utama
b) Muncul notifikasi mengenai keluar akun

Admin Barang Keluar

Penjualan
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Menginput data keluar barang
Pengujian Web
Pada pembahasan ini membahas mengenai sistem pengujian web pada setiap hak akses
karyawan.
Admin Barang Masuk
Berikut adalah tampilan admin barang masuk pada button produk, admin barang masuk

dapat menambahkan menu produk, palet dan juga supplier.

Gambar 4. Form Transaksi Produk pada Menu Admin Barang Masuk

Admin Qualiity Control
Tampilan Admin QC, pada form berikut terdapat form penilaian untuk menentukan suatu

grade ikan antara grade A dan B.

A

Gambar 5. Form Penilaian Untuk Menentukan Grade
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Admin Barang Keluar

Tampilan admin barang keluar seperti pada tampilan berikut, sistem akan menampilkan
halaman kode palet yang tersedia, kemudian admin dapat mengisi jumlah ikan yang mau
diambil pada kode palet yang diinginkan.

Gambar 6. Form Admin Barang Keluar
Penjelasan Perancangan Aplikasi
Menjelaskan hasil perancangan web AHP dalam Analisa dan mitigasi resiko supply chain
pada stock ikan bayar.

a) Tampilan produk yang sudah tersimpan oleh sistem
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b) Tampilan supplier yang sudah tersimpan oleh sistem
Ao [N

c) Tampilan palet yang sudah tersimpan oleh system
S

Perancangan Sistem Informasi Supply Chain dalam Mitigasi Resiko Kerusakan Penyimpanan lkan



39
JURNAL ILMU - ILMU TEKNIK - SISTEM, Vol. 18 No. 1

d) Tampilan transaksi produk yang sudah tersimpan oleh sistem
a =

Admin Quality Control

a) Tampilan pada admin QC yang sudah mengisi form penilaian pada setiap plastic.
Pada gambar dibawah menampilkan kode pallt yang di fungsikan untuk meletakkan
ikan pada pallet yang sesuai dengan grade A dan B.

Grade A | Stok 19 kg

[m] = [m]

ST
(=] Eas

panyar urade A

Gambar 7. Tampilan admin QC

Admin barang keluar
a) Berikut adalah tampilan kode pallet yang tersedia pada admin barang keluar dapat
mengisi jumlah ikan yang akan diambil pada setiap kode
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b) Tampilan Riwayat ikan yang sudah diambil
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, telah menghasilkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penilaian dengan menggunakan AHP sangat membantu dalam pengawasan SDM dan
menjaga kualitas ikan dengan baik.

2. Implementasi AHP dalam analisa dan mitigasi resiko supply chain pada stok ikan
dapat membantu perbaikan dalam segi kualitas ikan dan kinerja pada setiap
karyawan.
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